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PERANCANGAN PREDIKTOR CUACA MARITIM 

MENGGUNAKAN ADAPTIVE NEURO-FUZZY 

INFERENCE SYSTEM (ANFIS) SEBAGAI DECISION 

SUPPORT  KESELAMATAN NELAYAN DENGAN 

USER INTERFACE ANDROID 





Fisherman VS Weather 



Latar Belakang 

1. Diperlukan sistem prediktor cuaca yang baik untuk menunjang aktivitas manusia. 

2. Diperlukannya sistem prediktor cuaca yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan aktivitas 

melaut bagi nelayan. 

3. Penelitian lanjutan dari Prediktor Cuaca Metode Fuzzy yang dilakukan oleh Hana Septiyana Putri 

untuk kemudian dibandingkan akurasinya. 



PERUMUSAN  

MASALAH 

1. Apakah prosentase akurasi predictor cuaca dengan menggunakan metode ANFIS lebih baik 

dibandingkan metode Fuzzy ? 

2. Apakah hasil prediksi cuaca mampu ditampilkan dalam aplikasi user interface di android ? 

1. Membandingkan prosentase keakuratan predictor cuaca metode ANFIS yang akan dibuat 

dengan metode Fuzzy yang telah ada sebelumnya.  

2. Mampu menampilkan hasil prediksi cuaca secara real time pada aplikasi user interface di 

android. 

TUJUAN  

PENELITIAN 



BATASAN  

MASALAH 

1. Program ANFIS untuk memprediksi cuaca maritim dibuat dengan bantuan software MATLAB. 

2. Data yang digunakan dalam proses training adalah data pengukuran variabel cuaca oleh 

Stasiun Meteorologi Maritim Perak II Surabaya tahun 2014-2015. 

3. Data yang digunakan sebagai masukan adalah data temperatur udara, kelembaban udara, 

kecepatan angin untuk prediksi curah hujan. Ketinggian gelombang dan kecepatan angin 

untuk memprediksi ketinggian gelombang. Dan data kecepatan angin untuk memprediksi 

kecepatan angin. 

4. Output prediktor cuaca adalah curah hujan, ketinggian gelombang dan kecepatan angin. 

5. Kelayakan pelayaran terhadap kapal didasarkan pada aturan dari Kesyahbandaran. 

6. Kelayakan pelayaran yang dimaksud diperuntukkan khusus untuk pelayaran nelayan 1-7 GT 

dan 7-34 GT. 

7. Penelitian mengenai predictor cuaca maritime yang dilakukan oleh Hana Septiyana Putri 

selanjutnya akan disebut sebagai predictor logika fuzzy. 



METODE 

PENELITIAN 



TEORI 

PENUNJANG 
Beberapa Tabel Acuan 

Tabel pengelompokan cuaca 

(Stasiun Meteorologi Maritim Perak II) 

(World  Maritim  Organization) 

Tabel pengelompokan tinggi gelombang 



Tabel pengelompokan  Kecepatan Angin dan Kelayakan Pelayaran 

(Skala Beaufort kecepatan angin (World 

Ocean Circulation Experiment, n.d.)) 

(Syahbandar pelabuhan Tanjung Perak) 
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ANFIS 



EVALUASI HASIL 

Linguistik (berdasarkan klasifikasi output) 

Numerik 



Lingkup Kerja 

Input 
Ground Server 

(MATLAB)  
Database Mysql 

(Cloud) 

PHP Script 
User Interface 

ANDROID 



PERANCANGAN ANFIS 

Sistem Input dan output  

Struktur ANFIS (Curah Hujan) 





𝐶𝐻 𝑖        = 𝑓(𝑇 𝑡𝑠𝑖𝑎𝑛𝑔 , 𝑅ℎ 𝑡𝑠𝑖𝑎𝑛𝑔 , 𝑉 𝑡𝑠𝑖𝑎𝑛𝑔    ,                                     

                        𝑇 𝑡_𝑚𝑎𝑙𝑎𝑚 , 𝑅ℎ 𝑡_𝑚𝑎𝑙𝑎𝑚 , 𝑉 𝑡_𝑚𝑎𝑙𝑎𝑚 )  

𝐻 𝑡 + 𝑖   = 𝑓(, 𝐻 𝑡 − 𝑖 , 𝐻 𝑡 , 𝑉 𝑡 )  

𝑉 𝑡 + 𝑖   = 𝑓(𝑉 𝑡 , 𝑉 𝑡 − 𝑖  𝑉 𝑡 − 2𝑖  𝑉 𝑡 − 3𝑖 )  

Fungsi Input Prediktor 
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Data ke- 

Validasi Training Prediksi Curah Hujan 13.00 - 19.00 
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Validasi Testing Prediksi Curah Hujan 13.00 - 19.00 

Aktual
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HASIL DAN ANALISA 

Gambar hasil proses training dan testing  prediksi Curah Hujan 



Tabel hasil proses training dan testing prediksi Curah Hujan 



Gambar hasil proses training dan testing prediksi Ketinggian Gelombang 
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Data ke- 

Validasi Testing Prediksi 1 Jam Kemudian 
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Tabel hasil proses training dan testing prediksi Ketinggian 

Gelombang 



Gambar hasil proses training dan testing prediksi Kecepatan Angin 
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Tabel hasil proses training dan testing prediksi Kecepatan Angin 



Perbandingan akurasi predictor tinggi gelombang metode ANFIS dan 
FUZZY* 

Perbandingan akurasi Curah Hujan gelombang metode ANFIS dan 
FUZZY* 



DATABASE DAN USER INTERFACE 

Tampilan database Mysql 

Tampilan User Interface Android 



1. Prosentase keakuratan prediksi untuk curah hujan pada pukul 07.00-13.00, 13.00-
19.00, 19.00-01.00 dan 01.00-07.00 berturut-turut adalah sebagai berikut: 
• Proses training: 99.8%, 94.4%, 99%, dan 96.8%. 
• Proses testing  : 85.4%, 67.8%, 80.9%, dan 71.2%. 

Kesimpulan 

2. Prosentase keakuratan prediksi ketinggian gelombang untuk 1 sampai dengan 12 
jam kedepan adalah sebagai berikut: 
• Proses training: 98.7%, 97.4%, 95.8%, 93.9%, 91.9%, 90.2%,88.4%, 87.2%, 85.7%, 

84.6%, 84.7%, dan 82.9%. 
• Proses testing  : 100%, 100%, 96%, 92%, 86%, 82%, 88%, 90%, 94%, 98%, 98%, 

dan 100%. 

3. Prosentase keakuratan prediksi kecepatan angin untuk 1 sampai dengan 12 jam 
kedepan adalah sebagai berikut: 
• Proses training: 96.8%, 92.9%, 87.5%, 81.9%, 76.4%, 71.2%, 66%, 61.2%, 56.6%, 

53.8%, 52.6%, dan 51.9%. 
• Proses testing  : 96%, 92%, 86%, 80%, 70%, 66%, 58%, 50%, 44%, 34%, 32%, dan 

34%. 



4. Dibandingkan dengan metode fuzzy hasil prediksi metode ANFIS mengalami 
penurunan prosentase keakuratan curah hujan sebesar 1.3% untuk 6 jam kedepan, 
18.46% untuk 12 jam kedepan dan 5.27% untuk 24 jam kedepan. Dapat disimpulkan 
bahwa prediktor kurang baik dibandingkan dengan metode fuzzy. 

Kesimpulan 

5. Hasil prediksi ketinggian gelombang dibandingkan dengan metode fuzzy meningkat 
8.75% untuk prediksi 1 jam kedepan, 5.02% untuk prediksi 3 jam kedepan, dan 
12.12% untuk prediksi 12 jam kedepan, namun mengalami penurunan 7.9% untuk 
prediksi 6 jam kemudian. Dapat disimpulkan predictor lebih baik dibandingkan 
dengan metode fuzzy. 


